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ACEH BESAR - Semangat belajar terpancar dari wajah ceria anak-
anak PAUD Bustanul Ulum di Gampong Meunasah Tutong, Kecamatan
Montasik, Aceh Besar. Kehadiran mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Tematik Literasi Kelompok LT 27 Universitas Syiah Kuala
(USK) membawa suasana baru yang edukatif sekaligus
menyenangkan bagi para siswa di sana.

Program pengabdian yang mengusung misi penguatan literasi ini
dirancang untuk merangsang minat baca serta daya imajinasi
anak-anak sejak usia dini. Melalui pendekatan belajar sambil
bermain, mahasiswa KKN berusaha menanamkan nilai bahwa
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literasi bukanlah sesuatu yang membosankan.

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa tidak hanya mendampingi
anak-anak dalam mengenal huruf dan membaca, tetapi juga
menyelenggarakan lomba mewarnai. Aktivitas ini menjadi magnet
yang efektif untuk memantik antusiasme siswa agar lebih rajin
datang ke sekolah.

Ketua KKN Tematik Literasi LT 27 USK, Andri Julius Sihombing,
menuturkan bahwa inisiatif ini merupakan investasi masa depan
bagi generasi muda di Gampong Meunasah Tutong.

“Kami ingin anak-anak di sini tumbuh dengan semangat belajar
yang tinggi. Masa emas mereka adalah waktu yang tepat untuk
menanamkan benih literasi, karena kesempatan ini hanya datang
sekali,” ujar Andri, Senin (27/7/2026).

Program ini berjalan di bawah bimbingan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL), T. Maulana, S.K.M., M.Kes., Ph.D., yang
memberikan arahan agar kegiatan pengabdian ini benar-benar
berdampak langsung bagi masyarakat. Sinergi ini juga didukung
penuh oleh perangkat Gampong Meunasah Tutong. Antusiasme para
perangkat desa menyambut kehadiran mahasiswa menjadi bukti
bahwa kolaborasi antara dunia kampus dan masyarakat desa mampu
menciptakan perubahan yang berarti.

Tim KKN LT 27 USK yang terdiri dari sepuluh mahasiswa
berdedikasi ini—Andri, Miranda, Sarita, Sarfina, Najla, Najwa,
Sri Mina, Silvia, Lisa, dan Khairatun—-berharap kegiatan ini
dapat menjadi langkah awal yang berkelanjutan.

Program KKN Tematik Literasi ini sendiri terlaksana berkat
dukungan penuh dari pihak Universitas Syiah Kuala dan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI).
Dengan kolaborasi lintas sektor tersebut, diharapkan benih
literasi yang ditanam hari ini dapat tumbuh menjadi generasi
Aceh Besar yang cerdas, memiliki kepercayaan diri tinggi, dan
memiliki kegemaran belajar yang kuat sebagai bekal masa depan
mereka. []



